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SARI 

 

Penelitian ini menyajikan pengembangan sistem informasi manajemen inventaris berbasis web 

pada Kantor Desa Tunjungan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation) sebagai kerangka metodologis. Sistem ini 

dirancang untuk mengatasi berbagai kendala dalam pengelolaan dan pelacakan aset desa seperti 

pencatatan data barang yang kurang akurat, kesulitan dalam memantau kondisi aset, serta 

keterbatasan dalam penyusunan laporan inventaris. Sistem informasi manajemen inventaris 

berbasis web yang dikembangkan bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

menyediakan platform terintegrasi yang dapat mempermudah proses pendataan, 

pengelompokan, dan pelaporan inventaris desa dengan memanfaatkan Google Apps Script 

yang menawarkan kemudahan akses, efisiensi biaya, dan kemudahan penggunaan. Penelitian 

ini juga melakukan pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk mengukur 

fungsionalitas sistem serta System Usability Scale (SUS) untuk mengevaluasi tingkat 

kemudahan penggunaan, yang menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat penerimaan yang 

baik oleh pengguna. 

Kata kunci: sistem inventaris, ADDIE, kantor desa, usability 
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GLOSARIUM 

 

 

Activity Diagram Diagram yang digunakan untuk menggambarkan alur 

aktivitas atau proses kerja dalam suatu sistem secara 

berurutan, mulai dari awal hingga akhir proses. 

ADDIE Model pengembangan sistem atau pembelajaran yang terdiri 

dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation 

Apps Script Bahasa pemrograman berbasis JavaScript yang 

dikembangkan oleh Google untuk mengotomatisasi, 

mengintegrasikan, dan mengembangkan aplikasi pada 

layanan Google Workspace 

Inventaris Daftar atau kumpulan barang milik suatu instansi atau 

organisasi yang dicatat secara sistematis untuk keperluan 

pengelolaan, pengawasan, dan pelaporan aset. 

KIB Dokumen atau media pencatatan yang digunakan untuk 

mencatat data barang inventaris milik instansi, meliputi 

informasi jenis barang, jumlah, kondisi, lokasi, dan 

keterangan lainnya. 

Kodefikasi Proses pemberian kode atau penomoran tertentu pada barang 

inventaris untuk memudahkan identifikasi, pengelompokan, 

dan pengelolaan aset. 

Use Case Diagram Diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

menggambarkan interaksi antara pengguna (actor) dan 

sistem, serta fungsi-fungsi yang disediakan oleh sistem. 

UI Tampilan antarmuka sistem yang berfungsi sebagai media 

interaksi antara pengguna dan sistem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi memengaruhi berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam 

bidang administrasi dan pengelolaan data pada instansi pemerintah. Revolusi digital 

mendorong setiap lembaga, termasuk pemerintahan desa, untuk memanfaatkan teknologi 

sebagai upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses kerja. Sistem informasi menjadi 

bagian penting dalam pengelolaan data karena mampu mengolah data mentah menjadi 

informasi yang bernilai sebagai dasar pengambilan keputusan. Menurut  (Abdi B. B., 2018), 

sistem informasi bertugas mengolah data menjadi informasi yang berguna untuk mendukung 

proses administrasi secara lebih cepat dan akurat. Oleh karena itu, kehadiran sistem informasi 

menjadi kebutuhan penting bagi instansi pemerintah dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya. 

Salah satu aspek vital dalam pemerintahan desa adalah pengelolaan inventaris barang yang 

mencakup pencatatan, pelacakan, serta pelaporan aset milik desa. Namun hingga saat ini, 

banyak desa masih mengandalkan metode manual seperti pencatatan menggunakan buku 

inventaris atau file Excel terpisah (Kesuma et al., 2023). Metode ini memiliki berbagai 

kelemahan, mulai dari tingginya risiko kehilangan atau kerusakan data, kesalahan penulisan, 

duplikasi informasi, hingga lamanya waktu yang diperlukan untuk pencarian dan penyusunan 

laporan. Dalam era ketika data menjadi elemen penting dalam pengambilan keputusan, 

ketergantungan pada metode manual tidak lagi efektif dan dapat menghambat transparansi serta 

akuntabilitas dalam pengelolaan aset desa. 

Berbagai penelitian mengenai sistem informasi inventaris telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian-penelitian ini umumnya bertujuan untuk mengatasi masalah pencatatan manual, 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data, serta mempermudah akses informasi bagi staf 

desa dan masyarakat (Fitri & Yuniko, 2023). Untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan data 

inventaris desa, banyak sistem informasi inventaris berbasis web telah dikembangkan. Sistem 

berbasis web memungkinkan akses data secara terpusat dan memudahkan pelaporan. 

Peraturan mengenai tata kelola desa diatur pada Permendagri Nomor 32 Tahun 2006 

yang saat ini sudah digantikan oleh Permendagri RI Nomor 47 Tahun 2016 mengenai 

administrasi pemerintahan desa (Onsardi, Dahlia Wati, 2024). Peraturan tersebut mengatur 
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tentang pedoman administrasi desa. Tata kelola administrasi seluruh desa di Indonesia 

memiliki standar yang merata mengikuti pedoman tersebut. 

Peraturan mengenai inventaris desa diatur pada Permendagri Nomor 108 Tahun 2016 

yang mengatur ketegorisasi dan kodefikasi barang milik pemerintah daerah menjadi landasan 

penting dalam pengelolaan inventaris desa. Peraturan ini memberikan panduan mengenai 

penggolongan, kodefikasi, dan pelaporan barang milik daerah yang harus diimplementasikan 

dalam sistem informasi inventaris desa. Sistem informasi inventaris yang baik harus mampu 

mengakomodasi penggolongan dan kodefikasi barang sesuai dengan Permendagri ini. 

Desa Tunjungan yang terletak di Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, dengan 

cakupan wilayah seluas 113 hektar dan jumlah penduduk 649 jiwa, juga menghadap 

permasalahan serupa. Aset-aset desa yang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Desa (DD), Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD), serta berbagai hibah perlu 

dikelola secara tepat untuk memastikan transparansi dan akutabilitas. Namun berdasarkan hasil 

observasi, pencatatan inventaris di Kantor Desa Tunjungan masih dilakukan secara 

konvensional. Akibatnya, proses pelaporan tahunan memakan waktu lama dan rawan terjadi 

ketidaksesuaian data. 

Kebutuhan akan sistem yang mampu mengelola aset desa secara terstruktur semakin 

mendesak seiring diberlakukannya berbagai regulasi, seperti Permendagri Nomor 47 Tahun 

2016 dan Permendagri Nomor 108 Tahun 2016. Regulasi tersebut mengharuskan desa 

memiliki sistem pendataan yang rapi, sesuai format Kartu Inventaris Barang (KIB), serta 

mudah dipertanggungjawabkan. Sejalan dengan tuntutan tersebut, pemanfaatan teknologi 

informasi berbasis web menjadi solusi yang relevan. Melalui sistem informasi inventaris 

berbasis web, data dapat dikelola secara terpusat, akses yang fleksibel, peningkatan akurasi 

pencatatan, serta mempermudah penyusunan laporan. Berbagai penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa sistem seperti ini dapat mengatasi kendala pencatatan manual dan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data inventaris desa. 

Dalam konteks Desa Tunjungan, pengembangan Sistem Informasi Manajemen Inventaris 

berbasis web menggunakan Google Apps Script dan Google Sheets menjadi pilihan yang tepat 

karena tidak memerlukan server khusus, mudah digunakan, serta hemat biaya. Dengan sistem 

ini, proses input, pelacakan, dan pelaporan aset desa dapat dilakukan secara lebih cepat, 

terintegrasi, dan transparan. 

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan dan tuntutan regulasi, 

pengembangan sistem informasi inventaris ini dinilai sangat penting untuk meningkatkan 
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efektivitas manajemen aset desa, mendukung tata kelola pemerintahan yang modern, serta 

mendorong Desa Tunjungan menjadi desa yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi 

digital. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, penelitian ini memfokuskan pembahasan 

pada permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana cara merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen 

Inventaris Aset Desa berbasis web? 

b. Bagaimana tingkat kegunaan dan dampak efisiensi Sistem Informasi Manajemen 

Inventaris Aset Desa berbasis web dalam mendukung proses pencatatan dan pelaporan 

aset di Desa Tunjungan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan Perumusan Masalah diatas dapat diambil Batasan masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian difokuskan pada digitalisasi proses pengelolaan inventaris barang milik 

desa, khususnya proses pencatatan dan pelaporan aset pada pemerintah Desa 

Tunjungan. 

b. Sistem dikembangkan dalam bentuk aplikasi web, yang dapat diakses melalui 

browser tanpa perlu pemasangan perangkat lunak tambahan atau perangkat keras 

khusus. 

c. Lingkup sistem mencakup Kartu Inventaris Barang (KIB) A hingga KIB F, sesuai 

klasifikasi barang berdasarkan Permendagri Nomor 108 Tahun 2016. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 

inventaris berbasis web yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa.. Sistem ini diharapkan 

mampu mempermudah pengelolaan data aset dan barang milik desa, serta membantu proses 

pencatatan, pelaporan, dan pemantauan inventaris agar lebih terstruktur, efisien, dan mudah 

diakses. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik secara langsung dalam 

penerapannya maupun bagi pengembangan ilmu pengetahuan, antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi pemerintah desa, pengembangan sistem informasi inventaris berbasis web ini dapat 

mempermudah proses pengelolaan aset dan barang milik desa, mulai dari pencatatan, 

pemantauan kondisi, hingga penyusunan laporan inventaris secara lebih terstruktur dan 

efisien. 

b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, Penelitian ini berkontribusi terhadap 

pengembangan teori di bidang teknologi informasi pemerintahan, khususnya pada 

penerapan sistem informasi untuk mendukung tata kelola administrasi dan manajemen aset 

di tingkat desa. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi studi lanjutan mengenai 

digitalisasi layanan publik di lingkungan pemerintahan desa 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai isi laporan secara sistematis dan terorganisir. Adapun susunan penulisan dalam 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang penelitian yang menjelaskan dasar dan 

alasan dilakukannya penelitian. Selain itu, bab ini juga menguraikan rumusan masalah yang 

menjadi fokus penelitian, batasan masalah untuk memperjelas ruang lingkup penelitian, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta 

sistematika penulisan skripsi sebagai gambaran keseluruhan isi laporan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tinjauan pustaka yang mengkaji teori-teori, konsep, dan penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik penelitian. Landasan teori ini digunakan sebagai dasar konseptual 

dalam pengembangan sistem dan analisis permasalahan. Selain itu, bab ini juga menjelaskan 

platform, teknologi, serta alat pendukung yang digunakan dalam pengembangan sistem 

informasi dan pelaksanaan penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang diterapkan dalam pengembangan sistem, 

termasuk pendekatan penelitian yang digunakan. Pembahasan meliputi teknik pengumpulan 
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data, analisis kebutuhan sistem, serta tahapan perancangan sistem yang akan dikembangkan 

sehingga proses penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan terarah. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas hasil dari proses implementasi sistem informasi inventaris yang telah 

dikembangkan. Selain itu, bab ini juga memaparkan hasil pengujian sistem, baik dari sisi 

fungsionalitas maupun kegunaan, serta analisis terhadap hasil pengujian tersebut untuk menilai 

kinerja dan efektivitas sistem yang dihasilkan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga menyajikan saran-saran yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan sistem lebih lanjut maupun 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini dilakukan studi literatur terhadap tulisan yang sejenis 

yang bertopik mengenai pengembangan sistem informasi manajemen inventaris barang 

berbasis web. Berikut ini beberapa literatur yang digunakan: 

a. Penelitian berjudul "Sistem Informasi Inventaris Desa Berbasis Web (Studi Kasus : 

Desa Matang Danau Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas)" embahas perancangan 

dan pengembangan sistem informasi inventaris berbasis web yang diterapkan di Desa 

Matang Danau, Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas. Masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah masih adanya proses pencatatan inventaris dan pengelolaan data 

secara manual yang sering menimbulkan permasalahan seperti kekeliruan dalam 

mencari berkas dan sering tertukar dalam penomoran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah sistem informasi inventaris berbasis web yang dapat 

memudahkan pelaksanaan kegiatan pengawasan atau pengelolaan inventaris barang 

pada desa tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

System Development Life Cycle (SDLC) yaitu dengan model waterfall. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penulis berhasil mengembangkan sebuah sistem 

informasi yang mampu mendukung pengelolaan aset desa, meliputi proses pendataan 

aset inventaris serta pengelolaan peminjaman aset oleh pengguna. Sistem Informasi 

Inventaris Desa yang dikembangkan dapat membantu petugas dalam mengelola aset 

secara lebih efektif, khususnya dalam kegiatan inventarisasi aset dan pencatatan 

peminjaman aset yang dilakukan oleh pengguna (Kesuma, 2023). 

b. Penelitian yang berjudul "Perancangan Sistem Informasi Inventaris Barang Pada 

Sekolah Smp Katolik Padadita Berbasis Website" bertujuan untuk membantu 

pengelolaan inventaris barang pada SMP Katolik Padadita dengan menggunakan 

sistem informasi berbasis website. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 

meliputi kesulitan dalam menelusuri lokasi penyimpanan barang yang diperlukan di 

gudang, kondisi buku pencatatan belanja yang masih sering tidak tertata dengan baik, 

dan pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari 
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penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi inventaris barang dapat 

membantu pengurus bendahara dalam pengelolaan data barang dan pembuatan 

laporan dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 

Sistem ini dapat mengakomodasi data transaksi seperti catatan pembelian, 

peminjaman, pengembalian, pendapatan, penyimpanan, dan pencarian data barang. 0 

dan memantau kondisi barang inventaris sekolah secara berkala (Emu, 2023). 

c. Penelitian "Sistem Informasi Aset (SIMaset) Barang Dan Dokumen Berbasis Web" 

adalah penelitian pengembangan perangkat lunak mengembangkan aplikasi SIMAset 

berbasis web dan menguji kualitas aplikasi. Penelitian ini membahas masalah 

pengelolaan inventaris perguruan tinggi secara online dan pengelolaan dokumen 

barang dan inventaris. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem 

informasi inventaris pada perguruan tinggi agar dapat membantu pengelolaan barang 

dan dokumen berbasis web. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan model waterfall. Hasil dari 

penelitian ini adalah aplikasi berbasis web yang dapat digunakan dalam pengelolaan 

inventaris perguruan tinggi secara online. Hasil uji validasi dari tim ahli menunjukkan 

bahwa SIMaset yang dikembangkan sangat cocok digunakan sebagai sistem 

informasi untuk pengelolaan dokumen barang dan inventaris (Jannah, 2021) 

d. Penelitian oleh Usnaini, Maulia, Yasin, Verdi, & Sianipar, AZ(2021) dengan judul 

“Perancangan sistem informasi inventarisasi aset berbasis web menggunakan metode 

waterfall”. Hasil penelitian berupa sistem inventaris berbasis web yang mampu 

mendukung pencatatan aset secara terstruktur. Pengujian sistem dilakukan dengan 

metode black box testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditetapkan. Akan tetapi, penelitian ini belum mengukur aspek 

usability dan kepuasan pengguna 

e. Penelitian terakhir oleh Sari, MP, Setiawansyah, S, & Budiman, A(2021) berjudul 

“Perancangan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Menggunakan Metode 

Fast (Framework For The Application system Thinking)” meskipun tidak secara 

khusus membahas inventaris desa, memberikan gambaran tentang pengembangan 

sistem manajemen berbasis web dengan metode FAST. Sistem yang dikembangkan 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data perpustakaan. Namun, penelitian ini 

belum membahas evaluasi sistem pascaimplementasi dalam jangka waktu tertentu. 

 



8 

 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem 

informasi berbasis web efektif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan inventaris. Namun, 

masih terdapat celah penelitian, khususnya pada integrasi sistem yang sederhana, evaluasi 

usability menggunakan metode SUS, serta analisis efisiensi dan dampak penerapan sistem di 

lingkungan pemerintahan desa. Oleh karena itu, penelitian ini dikembangkan untuk melengkapi 

kekurangan tersebut. 

 

Gambar 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Penulis dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Temuan Utama Relevansi 

dengan 
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Y. (2023) 
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Application 

Development 

3 Jannah, M., 
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(2021) 
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Maulia, 
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system 

Thinking) 

efisiensi 

administrasi. 

 

2.2 Landasan Teori 

Pada pengembangan sistem informasi ini, digunakan beberapa landasan teori sebagai 

acuan dalam proses perancangan dan pengembangan sistem. Adapun teori-teori yang 

digunakan dijelaskan sebagai berikut. 

2.2.1 Sistem 

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari elemen-elemen yang saling berinteraksi dan 

bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Oktaviani & Widiarta, 2019). Konsep 

sistem sangat penting dalam memahami bagaimana berbagai komponen bekerja bersama untuk 

menciptakan sesuatu yang lebih besar dan kompleks. Sistem tidak hanya sekadar kumpulan 

elemen, tetapi juga mencakup hubungan dan interaksi di antara elemen-elemen tersebut. Dalam 

bidang teknologi informasi, sistem umumnya terdiri atas keterpaduan perangkat lunak, 

perangkat keras, data, sumber daya manusia, dan prosedur yang saling terhubung untuk 

menghasilkan informasi yang bermanfaat. Informasi tersebut selanjutnya dimanfaatkan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

 

Karakteristik Sistem 

Suatu sistem memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dari sekadar kumpulan 

elemen yang tidak tersusun secara teratur. Berikut ini merupakan karakteristik utama yang 

membedakan suatu sistem dengan sistem lainnya menurut (Rahmah, 2018).  

1. Batasan (boundary): pemisah sistem dari lingkungan luar dan menentukan apa yang 

termasuk dalam sistem dan apa yang tidak.  

2. Lingkungan (environment): egala faktor yang berada di luar sistem dan berpotensi 

memengaruhi kinerja maupun operasional sistem. 

3. Masukan (input): data atau informasi yang dimasukkan ke dalam sistem untuk 

diproses lebih lanjut. 

4. Keluaran (output): hasil yang dihasilkan dari proses pengolahan sistem, yang dapat 

berupa informasi, produk, atau layanan. 

5. Komponen (component): bagian-bagian dalam sistem yang saling berinteraksi dan 

berfungsi mengolah masukan menjadi keluaran.  
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6. Penghubung (interface): media atau titik penghubung antara sistem dengan 

lingkungannya atau antar subsistem yang berbeda.  

7. Penyimpanan sistem (storage): tempat yang digunakan untuk menyimpan 

informasi, energi, bahan baku dan sebagainya. Karakteristik-karakteristik ini saling 

terkait dan memengaruhi kinerja sistem secara keseluruhan. 

Dalam konteks sistem informasi inventaris, karakteristik-karakteristik ini sangat penting 

untuk dipahami. Misalnya, masukan sistem dapat berupa data barang masuk. Keluaran sistem 

dapat berupa informasi tentang jumlah stok, nilai inventaris, atau laporan kartu inventaris. 

Penyimpanan dapat berupa tabel google sheet. Dengan memahami karakteristik sistem, 

pengembang dapat merancang sistem informasi inventaris yang lebih efektif, efisien, dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna 

 

Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa kriteria tertentu untuk membantu 

memahami persamaan dan perbedaan antar jenis sistem. Menurut (Rahmah, 2018) sistem dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

1. Sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system) 

Sistem alamiah merupakan sistem yang terbentuk secara alami tanpa campur 

tangan manusia, seperti ekosistem atau tata surya. Sementara itu, sistem buatan 

adalah sistem yang dirancang dan dikembangkan oleh manusia untuk mencapai 

tujuan tertentu, misalnya sistem komputer atau sistem transportasi. 

2. Sistem tertutup (closed system) dan terbuka (open system) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berinteraksi dengan lingkungan 

di luar sistem, sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berinteraksi dan 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Sistem deterministic 

3. (deterministic system) dan probabilistic (probabilistic system) 

Sistem deterministik adalah sistem yang perilakunya dapat diprediksi secara 

pasti berdasarkan input yang diberikan. Sebaliknya, sistem probabilistik merupakan 

sistem yang perilakunya tidak dapat dipastikan sepenuhnya dan hanya dapat 

diperkirakan berdasarkan probabilitas.  

4. Sistem fisik (physical system) dan sistem abstrak (abstract system) 

Sistem fisik adalah sistem yang memiliki wujud nyata dan dapat dilihat atau 

disentuh, seperti mesin atau bangunan. Adapun sistem abstrak merupakan sistem 
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yang bersifat konseptual dan tidak memiliki bentuk fisik, contohnya sistem nilai 

atau sistem kepercayaan. 

Dalam konteks sistem informasi inventaris, sistem ini dapat diklasifikasikan sebagai 

sistem buatan, sistem tertutup, sistem deterministik, dan sistem fisik. Sistem informasi 

inventaris adalah sistem buatan karena dirancang dan dibangun oleh manusia untuk 

mengelola inventaris. Sistem ini adalah sistem tertutup karena hanya digunakan oleh 

internal organisasi. Sistem ini adalah sistem deterministik karena perilakunya dapat 

diprediksi berdasarkan input yang diberikan. Sistem ini juga dapat dianggap sebagai sistem 

fisik karena melibatkan perangkat keras dan perangkat lunak yang dapat dilihat dan 

disentuh. Dengan memahami klasifikasi sistem informasi inventaris, kita dapat merancang 

dan mengimplementasikan sistem yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 

2.2.2 Informasi 

Informasi merupakan data yang telah diproses dan diorganisasikan sehingga memiliki 

makna dan berguna bagi penggunanya (Anjeli et al., 2022). Data mentah, tanpa konteks atau 

interpretasi, tidak dapat dianggap sebagai informasi. Informasi memberikan pemahaman, 

mengurangi ketidakpastian, dan membantu dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks 

bisnis dan organisasi, informasi yang akurat dan tepat waktu sangat penting untuk keberhasilan 

operasional dan strategis. Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti laporan, 

survei, observasi, dan sistem informasi. 

Proses pengubahan data menjadi informasi dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi 

pengumpulan data, pembersihan data, transformasi data, serta analisis data. Tahap 

pengumpulan data mencakup proses menghimpun data mentah yang berasal dari berbagai 

sumber. Pembersihan data melibatkan penghapusan atau koreksi data yang tidak akurat atau 

tidak lengkap. Selanjutnya, transformasi data bertujuan mengubah data ke dalam format yang 

sesuai agar dapat dianalisis. Analisis data melibatkan penggunaan teknik statistik dan 

komputasi untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam data. Setelah data diolah dan dianalisis, 

informasi dapat disajikan kepada pengguna dalam berbagai bentuk, seperti laporan, grafik, dan 

dashboard. 

Kualitas informasi sangat penting untuk memastikan bahwa informasi tersebut dapat 

diandalkan dan digunakan untuk pengambilan keputusan yang tepat. Informasi yang 

berkualitas harus akurat, relevan, tepat waktu, lengkap, dan mudah dipahami. Informasi yang 

tidak akurat dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan dan berdampak 
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negatif pada kinerja organisasi. Informasi yang tidak relevan tidak berguna bagi pengguna dan 

dapat membuang-buang waktu dan sumber daya. Informasi yang tidak tepat waktu tidak 

berguna karena keputusan harus diambil sebelum informasi tersedia. Informasi yang tidak 

lengkap dapat menyebabkan kesalahan dalam interpretasi dan analisis. Informasi yang tidak 

mudah dipahami sulit digunakan dan dapat menyebabkan kebingungan. Oleh karena itu, 

organisasi harus memastikan bahwa informasi yang mereka gunakan berkualitas tinggi dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

2.2.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mengintegrasikan 

kebutuhan pemrosesan transaksi sehari-hari yang mendukung fungsi operasi manajemen 

organisasi dengan kegiatan strategis organisasi untuk dapat menyediakan informasi yang 

dibutuhkan pihak eksternal tertentu dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi dalam 

suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan informasi ke berbagai 

tingkatan dalam organisasi bila diperlukan. Sistem menyimpan, mengambil, mengubah, 

memproses dan mengirimkan informasi yang diterima menggunakan sistem informasi atau 

perangkat sistem lainnya. (Oktavianti, 2019) 

Selain itu, sistem informasi juga berperan dalam meningkatkan koordinasi antarbagian 

dalam organisasi, memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber, serta memberikan 

wawasan strategis bagi para pengelola. Dengan informasi yang tepat dan terkini, organisasi 

dapat merespons perubahan lingkungan dengan lebih cepat dan mengoptimalkan sumber daya 

yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara lebih efektif. 

 

2.2.4 Inventaris 

Inventaris merupakan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan serta 

pengelolaan persediaan barang yang dimiliki oleh suatu kantor atau perusahaan untuk 

mendukung aktivitas operasional, baik yang dimanfaatkan dalam jangka waktu tertentu 

maupun untuk kebutuhan di masa mendatang (Oktaviani, 2019). Keberadaan inventaris 

menjadi krusial dalam menjalankan kegiatan bisnis, dan oleh karena itu, inventarisasi memiliki 

peran yang sangat vital. Inventaris kantor memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

kelangsungan operasional sebuah instansi. Apabila terjadi gangguan pada salah satu atau 

beberapa peralatan, hal ini dapat menghambat kelancaran operasional perusahaan, yang sering 
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kali disebabkan oleh ketidakteraturan dalam manajemen inventaris kantor atau kekurangan 

sistem yang memadai untuk mengelola perlengkapan kantor. 

 

2.2.5 Sistem Informasi Inventaris 

Sistem informasi inventaris merupakan suatu sistem yang dikembangkan untuk mengelola, 

mencatat, dan memantau data yang berkaitan dengan inventaris barang yang dimiliki oleh suatu 

organisasi, baik itu kantor maupun perusahaan. Tujuan utama dari sistem ini adalah 

memastikan ketersediaan barang guna mendukung berbagai aktivitas, termasuk operasional, 

manajerial, dan strategis (Oktaviani & Widiarta, 2019). 

Selain itu, sistem ini berfungsi dalam mendistribusikan informasi penting kepada pihak-

pihak yang berkepentingan dalam organisasi. Dengan adanya informasi yang akurat dan 

terorganisir, sistem ini membantu proses pengambilan keputusan serta pengendalian 

operasional yang lebih baik. 

Penggunaan sistem informasi inventaris memungkinkan organisasi untuk mengelola aset 

dengan lebih efisien, meningkatkan akurasi pencatatan, serta memastikan perencanaan yang 

lebih terstruktur. Dengan sistem ini, organisasi dapat dengan mudah melacak status barang, 

mengontrol persediaan, serta memastikan bahwa semua kebutuhan operasional dan strategis 

terpenuhi tepat waktu. 

Selain itu, sistem ini juga membantu mengurangi risiko kehilangan atau kelebihan stok 

dengan memberikan data yang real-time mengenai kondisi inventaris. Dengan pengelolaan 

yang lebih efektif, organisasi dapat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dan 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan barang inventaris secara keseluruhan. 

 

2.2.6 Aplikasi Berbasis web 

Menurut (Novria Rahma et al., 2022) aplikasi berbasis web merupakan jenis aplikasi yang 

dibangun dengan memanfaatkan bahasa pemrograman web seperti HTML, PHP, CSS, dan 

JavaScript. Aplikasi ini dijalankan melalui web server dan diakses menggunakan peramban 

(browser). Beberapa browser yang umum digunakan antara lain Google Chrome, Mozilla 

Firefox, Opera, Internet Explorer, dan Microsoft Edge. Aplikasi ini dapat beroperasi dalam 

jaringan lokal (LAN) maupun melalui internet.   

Salah satu keunggulan utama dari aplikasi web adalah data yang terpusat, sehingga 

memudahkan pengguna dalam mengakses informasi dari berbagai lokasi. Fleksibilitas ini 

membuat aplikasi berbasis web lebih diminati dan lebih mudah diterapkan dalam berbagai 
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sektor. Selain itu, pengguna tidak perlu menginstal perangkat lunak tambahan pada setiap 

perangkat, karena cukup menggunakan browser untuk mengaksesnya.   

Dengan kemudahan akses, efisiensi pengelolaan data, serta dukungan dari berbagai 

platform, aplikasi web menjadi pilihan utama dalam pengembangan sistem informasi di 

berbagai bidang, termasuk bisnis, pendidikan, dan administrasi. 

 

Google Apps Script 

Google Apps Script adalah platform berbasis JavaScript yang dikembangkan oleh Google 

untuk mengotomatisasi tugas-tugas dalam ekosistem Google Workspace, seperti Google 

Sheets, Google Docs, dan Google Drive. Google Apps Script memungkinkan pengguna untuk 

membuat skrip yang dapat berinteraksi dengan berbagai layanan Google melalui Application 

Programming Interface (API). Dengan menggunakan Google Apps Script, berbagai tugas yang 

sebelumnya harus dilakukan secara manual dapat diotomatisasi, menghemat waktu dan 

meningkatkan efisiensi kerja. 

Google Apps Script menawarkan kemudahan dalam proses deployment. Skrip yang dibuat 

dapat dipublikasikan sebagai aplikasi web, memungkinkan akses melalui URL khusus. Selain 

itu, Apps Script mendukung otomatisasi melalui penggunaan trigger, seperti pemicu waktu 

atau saat dokumen tertentu dibuka. Fitur ini memungkinkan skrip berjalan secara otomatis 

berdasarkan kondisi yang ditetapkan. Kemudahan berbagi dan pengelolaan dalam tim juga 

menjadi keunggulan, di mana skrip dapat dengan mudah dibagikan dan dikelola bersama 

anggota tim lainnya, memastikan kolaborasi yang efektif dan efisien. 

Sebagai platform berbasis cloud, Google Apps Script tidak memerlukan instalasi 

tambahan, sehingga pengguna dapat menulis dan menjalankan kode langsung melalui browser 

mereka. Kemampuan ini menjadikannya pilihan ideal untuk pengembangan aplikasi yang cepat 

dan ringan. Google Apps Script juga memiliki editor kode yang terintegrasi dengan 

dokumentasi resmi, sehingga memudahkan pengguna dalam belajar dan mengembangkan 

aplikasi. 

Dalam konteks penelitian ini, Google Apps Script digunakan sebagai backend dari sistem 

informasi manajemen inventaris untuk mengelola data inventaris yang tersimpan di Google 

Sheets. Dengan memanfaatkan fungsi-fungsi Google Apps Script, sistem dapat 

mengotomatiskan pencatatan barang masuk dan keluar dan menghasilkan laporan inventaris 

secara real-time. Hal ini memastikan sistem lebih efisien dan dapat mengurangi kesalahan 

manusia dalam pencatatan data. 
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Secara keseluruhan, penggunaan Google Apps Script dalam pengembangan sistem 

informasi manajemen inventaris memberikan fleksibilitas dan kemudahan dalam pengelolaan 

data. Dengan fitur-fiturnya yang luas dan integrasi yang seamless dengan ekosistem Google, 

platform ini menjadi solusi yang tepat untuk mengembangkan aplikasi berbasis cloud yang 

ringan namun tetap fungsional. 

 

Google Sheets 

Google Sheets adalah aplikasi spreadsheet berbasis cloud yang dikembangkan oleh Google 

sebagai bagian dari ekosistem Google Workspace. Aplikasi ini memungkinkan pengguna 

untuk membuat, mengedit, dan berbagi spreadsheet secara online dengan fitur kolaborasi real-

time. Dengan Google Sheets, organisasi dan individu dapat mengelola data dengan lebih efisien 

tanpa perlu menginstal perangkat lunak tambahan di komputer.   

Sebagai aplikasi berbasis cloud, Google Sheets memiliki berbagai keunggulan 

dibandingkan spreadsheet tradisional seperti Microsoft Excel. Salah satu fitur utamanya adalah 

kemampuannya dalam kolaborasi secara real-time, yang memungkinkan beberapa pengguna 

untuk mengakses dan mengedit dokumen yang sama secara bersamaan. Setiap perubahan yang 

dilakukan langsung tersimpan secara otomatis di cloud, sehingga mengurangi risiko kehilangan 

data akibat kegagalan perangkat atau kesalahan pengguna. Selain itu, Google Sheets 

mendukung berbagai formula dan fungsi otomatis yang mempermudah analisis data. Dengan 

fitur seperti pivot table, conditional formatting, dan data validation, pengguna dapat mengelola 

dan menganalisis data dengan lebih efisien. Google Sheets juga memiliki kemampuan untuk 

mengimpor data dari berbagai sumber eksternal, termasuk API, Google Forms, atau bahkan 

sistem lain yang mendukung koneksi melalui Google Apps Script.   

Salah satu fitur yang menjadikan Google Sheets lebih fleksibel dibandingkan spreadsheet 

lainnya adalah kemampuannya untuk diintegrasikan dengan Google Apps Script. Dengan 

menggunakan skrip berbasis JavaScript ini, pengguna dapat mengotomatiskan berbagai tugas, 

seperti memperbarui data secara berkala, mengirimkan email notifikasi berdasarkan data yang 

dimasukkan, atau menghubungkan Google Sheets dengan layanan lain seperti Google Drive, 

Gmail, dan Google Calendar. Sebagai contoh, dalam sistem informasi manajemen inventaris 

yang dikembangkan dalam penelitian ini, Google Sheets digunakan sebagai database utama. 

Setiap transaksi barang masuk dan keluar dicatat dalam spreadsheet, dan Google Apps Script 

akan secara otomatis memperbarui stok barang serta menghasilkan laporan inventaris yang 

dapat diakses oleh pengguna kapan saja.   
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Google Sheets juga memiliki keunggulan dalam hal keamanan dan kontrol akses. 

Pengguna dapat mengatur tingkat izin bagi setiap individu yang ingin mengakses dokumen, 

seperti memberikan akses hanya untuk melihat, mengedit, atau memberikan komentar. Selain 

itu, Google Sheets mendukung rekam jejak perubahan melalui fitur Version History, yang 

memungkinkan pengguna melihat riwayat edit dan mengembalikan dokumen ke versi 

sebelumnya jika terjadi kesalahan. Dengan fitur-fitur canggih yang dimilikinya, Google Sheets 

menjadi pilihan ideal sebagai platform pengelolaan data dalam sistem informasi manajemen 

inventaris. Kemampuannya dalam menyimpan, mengolah, serta berbagi data secara efisien 

menjadikannya solusi yang sangat sesuai untuk kebutuhan bisnis maupun organisasi yang 

memerlukan manajemen data yang mudah dan fleksibel. 

 

2.2.7 Metode R&D ADDIE 

Metodologi Research and Development (R&D) mulai dikenal secara luas pada akhir abad 

ke-19 hingga awal abad ke-20, seiring dengan pesatnya proses industrialisasi di negara-negara 

maju seperti Amerika Serikat dan negara-negara Eropa Barat. Pada tahap awal, penerapan 

R&D berfokus pada inovasi dan pengembangan produk baru di sektor manufaktur serta 

teknologi (Crafts, 2011). Namun, dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada 

akhir abad ke-20, konsep R&D mengalami perluasan ke berbagai bidang lain seperti teknologi, 

kesehatan, dan sosial. Pendekatan penelitian berbasis R&D kemudian banyak diterapkan dalam 

pengembangan perangkat lunak, sistem informasi, dan produk digital lainnya(Andriana et al., 

2021) . Oleh karena itu, R&D dapat dipahami sebagai metode penelitian yang bertujuan untuk 

menciptakan produk tertentu sekaligus menguji efektivitasnya. Dalam pelaksanaannya, R&D 

tidak hanya menitikberatkan pada tahap pengembangan, tetapi juga mencakup proses evaluasi 

dan penyempurnaan produk melalui siklus pengembangan yang berkelanjutan agar 

menghasilkan sistem yang optimal.  

a. Analysis (Analisis) 

Tahap ini bertujuan untuk mengenali permasalahan utama yang dihadapi serta 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna akhir. Proses analisis dilakukan dengan mengumpulkan 

data melalui berbagai metode seperti studi literatur, wawancara, observasi, dan survei. 

b. Design (Perancangan) 

Setelah masalah dan kebutuhan teridentifikasi, langkah berikutnya adalah merancang 

solusi yang sesuai. Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur sistem, alur kerja, serta 

penyusunan spesifikasi teknis dan fungsional dari sistem informasi yang akan dikembangkan. 
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c. Development (Pengembangan) 

Tahap ini merupakan proses realisasi rancangan menjadi produk yang dapat digunakan. 

Tim pengembang mulai membuat komponen sistem sesuai rancangan sebelumnya, termasuk 

penulisan kode program, pembuatan basis data, desain antarmuka pengguna, serta integrasi 

fitur-fitur yang telah direncanakan. 

d. Implementation (Implementasi) 

Pada fase implementasi, sistem yang telah dikembangkan mulai diterapkan dalam 

lingkungan nyata dan digunakan oleh pengguna akhir. Peneliti atau pengembang biasanya 

memberikan pelatihan kepada pengguna serta melakukan dokumentasi terhadap proses 

penerapan sistem. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan secara terus-menerus selama pengembangan hingga setelah 

implementasi untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Evaluasi ini mencakup pengujian tingkat kegunaan (usability) guna menilai sejauh mana sistem 

berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dan efektivitas keseluruhan proyek. 

 

Kelebihan dan kekurangan metodologi Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) sebagaimana 

dikemukakan oleh (Gagne et al., 2005) disajikan pada table di bawah yang memuat 

perbandingan kelebihan dan kekurangan metode tersebut. 

 

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan ADDIE 

Kelebihan  Kekurangan 

Sistematis, terstruktur, dan mudah 

diterapkan di berbagai bidang. 

Kurang fleksibel dan memerlukan waktu 

lama. 

Berorientasi pada kebutuhan pengguna 

sehingga hasil lebih relevan dan sesuai. 

Kurang fleksibel terhadap perubahan cepat 

dalam kebutuhan atau kondisi lapangan. 

Memungkinkan evaluasi dan 

penyempurnaan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas sistem. 

Membutuhkan sumber daya manusia, biaya, 

dan waktu yang besar. 

Mendorong inovasi serta menghasilkan 

produk atau sistem yang valid dan reliabel. 

Pendekatan yang cenderung kaku dan 

kompleks dalam pelaksanaannya. 
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Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan ADDIEmenunjukan bahwa metode Research and 

Development (R&D) memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan dalam konteks 

pengembangan produk maupun sistem. Kelebihan metode ini terletak pada pendekatannya 

yang terstruktur dan sistematis, sehingga setiap tahap pengembangan berjalan secara terencana 

dan terukur. Selain itu, metode R&D juga berorientasi pada keutuhan pengguna, 

memungkinkan evaluasi dan penyempurnaan berkelanjutan agar produk yang dihasilkan lebih 

relevan dan berkualitas. Pendekatan ini juga mendorong inovasi serta memberikan validitas 

tinggi terhadap hasil pengembangan. Namun demikian, metode R&D memiliki beberapa 

kelemahan, seperti memerlukan waktu, biaya, dan sumber daya yang cukup besar, serta kurang 

fleksibel dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan cepat di lapangan. Pendekatannya yang 

cenderung kaku dan kompleks juga dapat menjadi tantangan dalam proses implementasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Model Pengembangan R&D ADDIE  

 Penelitian ini menerapkan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan 

salah satu pendekatan desain pembelajaran yang banyak digunakan dalam kegiatan penelitian 

dan pengembangan, termasuk pengembangan bahan ajar seperti modul, LKS, maupun buku 

ajar. Model ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu analysis (analisis), design (perancangan), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi) 

(Ma’ruf, 2021). 

Gambar 3.1 ADDIE Model 

 

3.1.1 Analysis 

Tahap analisis ini merupakan fondasi penting dalam pengembangan sistem informasi 

inventaris berbasis web. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi permasalahan 

secara komprehensif untuk memahami kebutuhan pengguna dan mengidentifikasi tantangan 

yang ada dalam pengelolaan inventaris. Metode pengumpulan informasi yang digunakan 

meliputi wawancara, observasi, dan studi pustaka. 

a. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait yang terlibat langsung 

dalam proses pengelolaan inventaris. Pertanyaan wawancara difokuskan pada 

identifikasi kebutuhan pengguna, kendala yang sering dihadapi dalam sistem yang ada 

(jika ada), serta saran perbaikan.  

b. Observasi: Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana proses 

pengelolaan inventaris dilakukan di lapangan. Observasi membantu dalam memahami 
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alur kerja yang sebenarnya, mengidentifikasi titik-titik bottleneck, serta mengamati 

penggunaan perangkat dan aplikasi yang digunakan saat ini.  

c. Studi pustaka: Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan informasi teoritis dan 

praktis mengenai pengelolaan inventaris, sistem informasi inventaris, serta teknologi-

teknologi yang relevan seperti Google Apps Script dan Google Sheets. Studi pustaka 

meliputi penelusuran jurnal ilmiah, buku teks, artikel online, serta dokumentasi resmi 

dari Google mengenai Apps Script dan Sheets. 

3.1.2 Design 

Setelah tahap analisis selesai, langkah selanjutnya adalah tahap perancangan (Design), di 

mana arsitektur sistem informasi inventaris berbasis web dirancang secara menyeluruh. Tahap 

ini bertujuan untuk menghasilkan blueprint yang akan menjadi panduan dalam proses 

pengembangan (Development) selanjutnya. Beberapa kegiatan utama yang dilakukan pada 

tahap perancangan meliputi: 

a. Desain database: Perancangan database dilakukan dengan cermat untuk memastikan 

bahwa data inventaris dapat disimpan dan dikelola secara efisien dan efektif. Struktur 

database mencakup penentuan tabel-tabel yang diperlukan, field (kolom) dalam setiap 

tabel, tipe data yang sesuai untuk setiap field, serta relasi antar tabel. Desain database 

mempertimbangkan kebutuhan penyimpanan data yang fleksibel dan skalabel, 

sehingga sistem dapat mengakomodasi pertumbuhan data inventaris di masa depan. 

b. Desain antarmuka pengguna (UI/UX): Desain antarmuka pengguna (UI) dan 

pengalaman pengguna (UX) menjadi fokus utama dalam tahap perancangan. Tujuan 

dari desain UI/UX adalah untuk menghasilkan tampilan antarmuka yang mudah 

dipahami, nyaman digunakan, serta memiliki daya tarik visual.. Desain UI/UX 

mencakup penentuan layout halaman, pemilihan warna dan font yang sesuai, penataan 

elemen-elemen visual, serta perancangan menu navigasi yang memudahkan pengguna 

dalam mengakses berbagai fitur sistem. 

c. Pemodelan proses bisnis dengan diagram: Untuk memvisualisasikan alur kerja sistem 

dan interaksi pengguna, diagram alir (flowchart) dan diagram use case dibuat. 

Flowchart digunakan untuk menggambarkan langkah-langkah dalam setiap proses 

bisnis pengelolaan inventaris, seperti penambahan barang, pengurangan barang, 

pencarian data, dan pembuatan laporan. Diagram use case digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem, serta fitur-fitur yang dapat 

diakses oleh setiap pengguna. Pemodelan proses bisnis dengan diagram membantu 
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dalam memahami kompleksitas sistem dan memastikan bahwa semua kebutuhan 

pengguna telah terakomodasi dalam desain sistem. 

 

3.1.3 Development 

Tahap pengembangan (Development) adalah fase krusial di mana desain sistem yang telah 

dirancang pada tahap sebelumnya diwujudkan menjadi sistem informasi inventaris berbasis 

web yang berfungsi penuh. Pada tahap ini, serangkaian kegiatan teknis dilakukan secara 

intensif untuk membangun dan mengintegrasikan berbagai komponen sistem. 

a. Pengembangan database: Sesuai dengan desain database yang telah dibuat, tabel-tabel 

database diimplementasikan di Google Sheets. Google Sheets dipilih sebagai database 

karena kemudahan penggunaan, skalabilitas, dan integrasinya yang mulus dengan 

Google Apps Script. 

b. Pemrograman dengan Google Apps Script: Kode program ditulis menggunakan 

Google Apps Script untuk mengimplementasikan logika bisnis sistem. Google Apps 

Script dipilih karena kemampuannya untuk berinteraksi langsung dengan Google 

Sheets. Kode program ditulis untuk mengelola data inventaris, melakukan validasi 

data, menghitung stok, menghasilkan laporan, dan mengimplementasikan fitur-fitur 

lainnya yang telah dirancang. 

c. Pengembangan antarmuka pengguna: Antarmuka pengguna sistem dikembangkan 

dengan menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript yang diintegrasikan dengan Google 

Apps Script. HTML digunakan untuk membuat struktur halaman web, CSS digunakan 

untuk mengatur tampilan visual, dan JavaScript digunakan untuk menambahkan 

interaktivitas. Google Apps Script digunakan untuk menghubungkan antarmuka 

pengguna dengan database Google Sheets, serta mengimplementasikan logika bisnis 

yang terkait dengan antarmuka pengguna. 

 

3.1.4 Implementation 

Setelah sistem informasi inventaris berbasis web selesai dikembangkan dan diuji, tahap 

implementasi dimulai. Tahap ini merupakan fase penting yang menentukan keberhasilan 

adopsi sistem baru oleh pengguna dan organisasi secara keseluruhan. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pada tahap implementasi meliputi: 

a. Penyebaran sistem: sistem inventaris berbasis web yang menggunakan Google Apps 

Script tidak diperlukan instalasi server khusus. Sistem diakses melalui browser web 
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yang terhubung ke internet. Akses ke sistem diatur melalui akun Google pengguna 

yang telah diberikan izin oleh administrator sistem. 

b. Migrasi data: data inventaris yang lama seperti data dalam kertas, spreadsheet atau 

database lainnya dapat dimigrasikan ke sistem yang baru. Proses migrasi data 

dilakukan secara hati-hati untuk memastikan bahwa data yang dipindahkan akurat dan 

lengkap. 

c. Pelatihan pengguna: Pelatihan pengguna merupakan komponen penting dalam tahap 

implementasi. Kegiatan pelatihan dilakukan untuk memastikan seluruh pengguna 

memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai dalam mengoperasikan sistem 

secara optimal. Materi pelatihan mencakup pengenalan antarmuka pengguna, cara 

memasukkan data, cara mencari data, cara menghasilkan laporan, dan cara 

menggunakan fitur-fitur lainnya. 

d. Uji coba sistem dalam lingkungan nyata: Setelah pelatihan, sistem diuji coba dalam 

lingkungan nyata untuk melihat performa dan kesesuaiannya dengan kebutuhan sehari-

hari organisasi. Pengguna diminta untuk menggunakan sistem dalam kegiatan 

pengelolaan inventaris mereka sehari-hari, serta memberikan umpan balik mengenai 

pengalaman mereka. 

 

3.1.5 Evaluation 

Tahap evaluasi merupakan proses berkelanjutan yang dilakukan untuk menilai efektivitas, 

efisiensi, dan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi inventaris berbasis web yang telah 

diimplementasikan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam evaluasi meliputi: 

a. Survei pengguna: Survei dilakukan untuk mengumpulkan umpan balik dari pengguna 

mengenai berbagai aspek sistem, seperti kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, 

kecepatan respons, kelengkapan fitur, dan manfaat yang dirasakan. Survei dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang dirancang secara cermat untuk mengukur 

persepsi dan kepuasan pengguna secara kuantitatif. 

b. Identifikasi dan perbaikan bug: Selama proses evaluasi, bug atau kesalahan dalam 

sistem diidentifikasi dan diperbaiki. Pengguna didorong untuk melaporkan bug yang 

mereka temukan agar bug dapat diperbaiki secepat mungkin 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan menggunakan 

beberapa teknik, yaitu wawancara dan observasi, serta didukung oleh kajian dokumen dan studi 

pustaka. 

3.2.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan perangkat Desa Tunjungan untuk memperoleh informasi 

mendalam terkait kondisi pencatatan aset, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan sistem yang 

diperlukan oleh desa. Wawancara dilakukan dengan Bapak Saryaka, selaku Kaur Tata Usaha 

& Umum Desa Tunjungan, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo. Berikut adalah 

Error! Reference source not found. tersebut. 

 

Tabel 3.1 Transkrip Wawancara 

Penulis Narasumber 

Assalamualaikum, selamat pagi Pak. 

Perkenalkan, saya ilham arfianto, mahasiswa 

Universitas Islam Indonesia Program Studi 

Informatika yang sedang melakukan 

penelitian tugas akhir terkait pengembangan 

Sistem Informasi Inventaris Desa. Saya 

mohon izin untuk melakukan wawancara 

guna mendapatkan informasi mengenai 

kondisi pengelolaan inventaris di Desa 

Tunjungan. Apakah Bapak bersedia? 

Waalaikumsalam, iya mas ilham silahkan, 

barang kali saya bisa membantu menjawab 

atas pertanyaan mas ilham. 

Apakah benar proses pencatatan barang di 

Desa Tunjungan masih dilakukan secara 

manual menggunakan buku atau excel? 

Iya mas, disini inventarisnya dicatat pakai 

excel. Belum ada sistem khusus yang dipakai 

Apakah ada kendala yang dialami dalam 

pengelolaan aset saat ini? 

Ada mas. Biasanya kesalahan kode barang, 

kadang juga rawan salah catat, terus susah 

juga pas ngebuat laporan tahunan 

Apa pernah terjadi kehilangan atau 

ketidaksesuaian data inventaris? 

Kalau kehilangan barang jarang mas, yang 

pernah gak sesuai datanya. Kadang dicatatan 

barang masih bagus, tapi di lapangan 
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barangnya ternyata sudah rusak. Jadi datanya 

sering beda 

Apakah perangkat desa mengalami kesulitan 

dalam menggunakan teknologi internet? 

Gak terlalu mas, Sebagian besar sudah bisa 

pakai internet. administrasi juga ada yang 

pakai web seperti pajak 

Apa harapan Bapak terhadap sistem 

inventaris yang akan dikembangkan? 

Harapannya sih sistemnya mudah digunakan, 

nggak ribet, dan bisa dipakai semua 

perangkat desa. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan perangkat Desa Tunjungan, dapat 

diketahui bahwa proses pencatatan inventaris barang masih dilakukan secara manual 

menggunakan Microsoft Excel tanpa dukungan sistem informasi khusus. Kondisi ini 

menyebabkan berbagai kendala dalam pengelolaan aset desa, terutama dalam hal akurasi data 

dan efisiensi kerja. Kesalahan pencatatan seperti kekeliruan kode barang dan ketidaksesuaian 

kondisi barang antara catatan dan kondisi di lapangan masih sering terjadi. 

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa perangkat desa tidak 

mengalami kendala berarti dalam penggunaan teknologi informasi dan internet. Hal ini terlihat 

dari kemampuan perangkat desa dalam menggunakan aplikasi berbasis web untuk keperluan 

administrasi lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Desa Tunjungan memiliki kesiapan 

sumber daya manusia yang cukup untuk menerima dan mengoperasikan sistem informasi 

inventaris berbasis web. 

Dari hasil wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa Desa Tunjungan membutuhkan suatu 

sistem informasi inventaris yang mampu mengotomatisasi pencatatan, menyediakan pencarian 

cepat, mengelola data aset secara terstruktur, serta menghasilkan laporan inventaris secara 

instan. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, akurasi data, serta 

mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan aset desa. 

 

3.2.2 Observasi 

Observasi dilakukan oleh penulis di Kantor Desa Tunjungan, Kecamatan Ngombol, 

Kabupaten Purworejo, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran nyata terkait proses 

pencatatan inventaris barang sebelum diterapkannya sistem informasi berbasis web. Berikut 

adalah tabel hasil observasi proses pencatatan inventaris Kantor Desa Tunjungan. 
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Tabel 3.2 Hasil Observasi 

No Hasil Observasi Kendala yang 

ditemukan 

Implikasi terhadap 

kebutuhan sistem 

1 Data yang dicatat dalam file 

excel terpisah 

Berkas tidak terstruktur, 

sulit dicari 

Sistem wajib menyediakan 

database terpusat dan 

mudah diakses. 

2 Proses kodefikasi barang 

dilakukan secara manual 

mencari buku panduan 

Memakan waktu, sering 

salah kode 

Dibutuhkan kodefikasi 

otomatis 

3 Pencarian data barang 

membutuhkan waktu lama 

Tidak ada fitur 

pencarian cepat 

Sistem harus menyediakan 

search bar dan filter 

dinamis. 

4 Laporan inventaris disusun 

dari berbagai dokumen 

Menyebabkan duplikasi 

dan inkonsistensi data 

Sistem harus menghasilkan 

laporan otomatis 

(PDF/Excel). 

5 Data sumber dana, kondisi 

tidak konsisten antar file 

Format tidak seragam Sistem harus memiliki 

standarisasi format melalui 

pilihan dropdown 

6 Banyak file Excel tersimpan 

pada folder yang berbeda 

Menyulitkan pencarian 

dan rawan hilang 

Sistem harus memiliki 

sinkronisasi realtime ke 

Google Sheets 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kantor Desa Tunjungan, Kecamatan 

Ngombol, Kabupaten Purworejo, diketahui bahwa proses pencatatan inventaris barang masih 

menggunakan file Microsoft Excel yang tersimpan secara terpisah. Kondisi ini menyebabkan 

data inventaris tidak terstruktur dengan baik, sehingga menyulitkan perangkat desa dalam 

pencarian dan pengelolaan data. Penyimpanan file pada beberapa folder yang berbeda juga 

meningkatkan risiko kehilangan data dan memperlambat proses administrasi. 

Proses kodefikasi barang masih dilakukan secara manual dengan mengacu pada buku 

panduan, yang memerlukan waktu cukup lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan 

penulisan kode. Selain itu, pencarian data barang membutuhkan waktu yang relatif lama karena 

tidak tersedia fitur pencarian cepat atau filter data. Perangkat desa harus membuka beberapa 

file untuk menemukan informasi yang dibutuhkan, sehingga pekerjaan menjadi kurang efisien. 
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Penyusunan laporan inventaris tahunan dilakukan dengan menggabungkan data dari 

berbagai dokumen, yang menyebabkan duplikasi dan inkonsistensi data. Perbedaan format 

pencatatan juga menyulitkan proses validasi data. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pencatatan inventaris di Kantor Desa Tunjungan belum berjalan 

secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi inventaris berbasis web 

yang menyediakan database terpusat, kodefikasi otomatis, pencarian data cepat, standarisasi 

format, serta pembuatan laporan otomatis untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi 

pengelolaan aset desa. 

 

3.2.3 Studi Pustaka 

Pelaksanaan penelitian sangat bergantung pada studi literatur yang mencakup 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber, seperti buku dan jurnal ilmiah. Metode ini 

berfungsi sebagai referensi berharga, panduan penulisan, dan alat pemecahan masalah ketika 

dihadapkan pada pertanyaan yang belum terjawab selama penelitian. Tujuan utama studi 

kepustakaan adalah untuk memperoleh pemahaman komprehensif terhadap subjek penelitian, 

sehingga memperkuat landasan teori penelitian yang sedang berlangsung. Selain itu, 

melakukan studi literatur juga memungkinkan dilakukannya perbandingan data dengan 

penelitian sebelumnya, apakah penelitian tersebut memiliki judul yang sama atau 

mengeksplorasi studi kasus yang berbeda (Sibarani et al., 2023). Untuk mendukung proses 

perbandingan tersebut, informasi dikumpulkan melalui penelusuran internet dengan 

memanfaatkan mesin pencari ilmiah seperti Google dan Google Scholar, serta melalui telaah 

terhadap berbagai literatur dan hasil penelitian sebelumnya. 

 

3.3 Analisis Kebutuhan  

Sistem web inventaris yang dikembangkan dirancang dengan mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna. Dalam implementasinya, aplikasi ini didesain untuk dioperasikan oleh 

satu jenis pengguna utama, yaitu administrator (admin). Pengembangan aplikasi ini didasarkan 

pada asumsi bahwa pengguna telah memiliki familiaritas dengan sistem berbasis Windows, 

yang memungkinkan transisi yang lebih mulus ke antarmuka aplikasi web. 

 

3.3.1 Administrator (Admin) 

Administrator merupakan pengguna kunci dalam sistem ini, dengan peran sentral dalam 

mengelola seluruh aspek aplikasi. Sebagai pengguna tunggal, admin diberikan hak akses 
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komprehensif yang mencakup berbagai fungsi vital dalam pengelolaan inventaris. Hak akses 

admin meliputi: 

• Pengelolaan Kartu Inventaris Barang (KIB) 

• Manajemen pengadaan aset 

• Manajemen mutasi aset 

• Manajemen penghapusan aset 

• Melihat laporan semua jenis KIB 

 

3.4 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan salah satu komponen utama dalam proses pengembangan sebuah 

sistem, khususnya sistem inventaris kantor yang dikembangkan dalam penelitian ini. Tahap 

perancangan sistem mencakup beberapa langkah, di antaranya penerapan Unified Modeling 

Language (UML) yang meliputi diagram kasus penggunaan (use case diagram), diagram 

aktivitas (activity diagram), dan diagram hubungan entitas (entity relationship diagram). Setiap 

hasil dari perancangan sistem tersebut akan dijelaskan secara rinci pada bagian selanjutnya. 

 

3.4.1 Use Case Diagram 

 Berikut disajikan use case yang menggambarkan bentuk interaksi antara aktor dan sistem 

informasi yang dikembangkan: 

Gambar 3.2 Use case Diagram Sistem Informasi Inventaris 
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Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris Aset Desa Berbasis Web ini 

didasarkan pada use case diagram yang menggambarkan interaksi antara pengguna 

(administrator) dengan sistem. Use case Diagram menunjukkan bahwa administrator dapat 

melakukan berbagai operasi, seperti: 

1. Kelola KIB-A (Kartu Inventaris Barang): Proses untuk menambah, pembaruan, dan 

penghapusan data Kartu Inventaris Barang A. 

2. Kelola KIB-B (Kartu Inventaris Barang): Proses untuk menambah, pembaruan, dan 

penghapusan data Kartu Inventaris Barang B. 

3. Kelola KIB-C (Kartu Inventaris Barang): Proses untuk menambah, pembaruan, dan 

penghapusan data Kartu Inventaris Barang C. 

4. Kelola KIB-D (Kartu Inventaris Barang): Proses untuk menambah, pembaruan, dan 

penghapusan data Kartu Inventaris Barang D. 

5. Kelola KIB-E (Kartu Inventaris Barang): Proses untuk menambah, pembaruan, dan 

penghapusan data Kartu Inventaris Barang E. 

6. Kelola KIB-F (Kartu Inventaris Barang): Proses untuk menambah, pembaruan, dan 

penghapusan data Kartu Inventaris Barang F 

7. Cetak Laporan KIB: Proses untuk mencetak laporan Kartu Inventaris Barang 

berdasarkan jenis yang di pilih. 
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3.4.2 Activity Diagram 

Activity diagram mengilustrasikan alur kerja (workflow) dari setiap usecase yang ada pada 

sistem. Diagram ini menunjukkan tahapan-tahapan yang dilakukan oleh administrator dalam 

menjalankan suatu aktivitas, seperti mengelola KIB atau mencetak laporan KIB. Diagram ini 

berguna untuk memahami logika bisnis dan memastikan bahwa alur kerja yang dirancang telah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Gambar 3.3 Activity Diagram Tambah Data KIB 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Tambah Data KIBmenggambarkan alur penambahan data 

KIB inventaris pada sistem informasi pengelolaan aset desa. Diagram ini menunjukkan bahwa 

administrator dapat mengakses menu KIB melalui antarmuka sistem. Untuk menambah data 

barang baru, administrator dapat menekan tombol "Klik Button Tambah" yang akan 

memunculkan antarmuka pengisian data barang. Setelah administrator mengisi data barang 

yang diperlukan dan menekan tombol "Submit", sistem akan melakukan validasi terhadap data 

yang diinput. Jika data valid, maka data barang baru akan disimpan dan ditampilkan pada 

Google Sheets.  
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Gambar 3.4 Activity Diagram Ubah Data KIB 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Ubah Data KIB menggambarkan alur ubah data barang, 

administrator dapat mengakses menu KIB melalui antarmuka sistem. Ubah data dapat 

dilakukan dengan menekan tombol "Klik Button Edit Pada Satu Data" yang akan menampilkan 

antarmuka pengisian data barang  

saat ini. Setelah administrator melakukan perubahan dan menekan tombol "Submit", sistem 

akan melakukan validasi kembali dan menyimpan data barang yang telah diperbarui, yang 

selanjutnya akan ditampilkan pada Google Sheets 

 

 

 

 

 

 



32 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Hapus Data KIB 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Hapus Data KIBmenunjukkan alur penghapusan data 

barang, administrator dapat mengakses menu KIB melalui antarmuka sistem. Penghapusan 

data barang dapat dilakukan dengan menekan tombol "Klik Button Delete Pada Satu Data" 

yang akan menampilkan antarmuka konfirmasi penghapusan data. Setelah administrator 

menyetujui penghapusan data dengan menekan tombol “OK”, sistem akan melakukan 

penghapusan data yang selanjutnya akan ditampilkan pada Google Sheets. 
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3.4.3 Entity Relationship Diagram 

Diagram berikut menggambarkan hubungan antara entitas-entitas dalam sistem yang telah 

direncanakan: 

 

Gambar 3.6 ERD Sistem Informasi Inventaris 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem, Diagram ER dirancang untuk 

merepresentasikan struktur data serta keterkaitan antar entitas pada Sistem Informasi 

Pengelolaan Inventaris Aset Desa berbasis web yang dikembangkan.  

Entitas utama dalam sistem ini adalah "Barang", yang memiliki atribut-atribut seperti kode 

barang, nama barang, kelompok, sub kelompok, jenis, asal usul, status, kondisi, jumlah, dan 

lain-lain. Entitas "Barang" memiliki hubungan dengan beberapa entitas lainnya, seperti: 

1. Entitas "Kelompok", yang menyimpan data kelompok barang inventaris. 

2. Entitas "Sub_Kelompok", yang menyimpan data sub kelompok barang inventaris. 

3. Entitas "Jenis", yang menyimpan data jenis barang inventaris. 

4. Entitas "Asal_Usul", yang menyimpan data asal usul barang inventaris. 
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5. Entitas "KIB", yang menyimpan data Kartu Inventaris Barang. 

Melalui perancangan Diagram ER ini, Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris Aset Desa 

berbasis web diharapkan mampu mengelola data inventaris desa secara lebih terstruktur dan 

efektif. 

 

3.4.4 Desain Antarmuka Pengguna 

Antarmuka pengguna (UI) dirancang dengan fokus pada kemudahan penggunaan, 

kejelasan informasi, dan daya tarik visual. Desain UI mempertimbangkan prinsip-prinsip 

desain responsif agar sistem dapat diakses dengan baik pada berbagai perangkat, mulai dari 

komputer desktop hingga smartphone. Berikut adalah deskripsi desain UI untuk masing-

masing halaman utama: 

a. Halaman dashboard 

Halaman dashboard bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

kondisi inventaris secara keseluruhan. 

 

Gambar 3.7 Desain Halaman Dashboard 
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b. Halaman data barang 

Halaman ini menyajikan daftar barang inventaris secara lengkap, serta 

menyediakan fitur untuk mencari dan menyaring data barang. 

Gambar 3.8 Desain Halaman Data Barang 

 

c. Halaman edit data 

Halaman ini menampilkan formulir dengan field-field yang telah terisi dengan data 

barang yang akan diubah. 

 

Gambar 3.9 Desain Halaman Edit Data 
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d. Halaman hapus 

Halaman ini menampilkan dialog konfirmasi untuk memastikan bahwa pengguna 

benar-benar bermaksud menghapus data barang yang dipilih. 

 

Gambar 3.10 Desain Halaman Hapus Data 

 

e. Halaman laporan inventaris 

Halaman ini menampilkan hasil laporan mengenai data inventaris sehingga dapat 

diunduh oleh pengguna. 

 

Gambar 3.11 Desain Halaman Laporan Inventaris 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Sistem informasi manajemen inventaris yang dikembangkan merupakan sebuah sistem 

berbasis web yang dibangun menggunakan Google App Script untuk mempermudah 

pengelolaan data inventaris di Kantor Desa Tunjungan. Sistem ini dirancang agar lebih efisien 

dibandingkan dengan metode pencatatan manual yang sebelumnya digunakan. Dengan 

memanfaatkan Google Sheets sebagai basis data utama, sistem ini memungkinkan pencatatan 

dan pembaruan inventaris secara otomatis serta dapat diakses kapan saja. App Script sebagai 

media input data inventaris, sehingga pengguna dapat dengan mudah memasukkan data barang 

baru atau memperbarui informasi barang yang sudah ada. Dengan teknologi ini diharapkan 

dapat meningkatkan akurasi pencatatan, mengurangi risiko kehilangan data, serta mempercepat 

proses pelaporan inventaris secara berkala. 

 

4.1.1 Implementasi Halaman Dashboard  

 

Gambar 4.1 Halaman Dashboard 

 

Pada Gambar 4.1 Halaman Dashboardmerupakan implementasi tampilan halaman 

dashboard. Halaman ini yang pertama kali ditampilkan saat membuka sistem. Halaman 

dashboard berfungsi sebagai pusat informasi dan monitoring aset desa yang menyajikan 

ringkasan data inventaris secara visual dan informatif. Pada halaman ini terdapat menu navigasi 
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yang terletak di bagian atas untuk memudahkan pengguna dalam mengakses fitur-fitur utama 

sistem. 

Fitur monitoring aset pada halaman dashboard mencakup informasi yang bersumber dari 

Kartu Inventaris Barang (KIB), yang digunakan sebagai dasar pengelompokan dan pemantauan 

aset desa. Informasi monitoring aset yang ditampilkan meliputi: 

a. Ringkasan Jumlah dan Nilai Aset Berdasarkan KIB  

b. Grafik Kondisi Aset 

c. Top 5 Aset Rusak 

d. Grafik Distribusi Dumber Dana Pengadaan Aset 

e. Grafik Anggaran Pengadaan Aset per Tahun 

 

4.1.2 Implementasi Halaman Data Barang 

 

Gambar 4.2 Halaman Data Barang 

 

Pada Gambar 4.2 Halaman Data Barangmerupakan implementasi tampilan halaman data 

barang yang berdasarkan pengkategorian KIB. Pada halaman ini terdapat tabel rincian 

informasi data inventaris barang. Terdapat tombol aksi untuk menambah, mengedit dan 

menghapus data tersebut 
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4.1.3 Implementasi Halaman Tambah Data Barang 

 

Gambar 4.3 Halaman Tambah Data Barang 

 

Pada Gambar 4.3 Halaman Tambah Data Barangmerupakan implementasi tampilan 

halaman tambah data barang. Pada halaman ini berisi form untuk menambahkan data inventaris 

barang. Form yang diisi berbeda berdasarkan pengkategorian KIB barang tersebut. Terdapat 

tombol simpan untuk menambahkan data dan tombol batal untuk Kembali ke halaman 

sebelumnya.  

 

4.1.4 Implementasi Halaman Edit Data Barang 
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Gambar 4.4 Halaman Edit Data Barang 

 

Pada Gambar 4.4 Halaman Edit Data Barangmerupakan implementasi tampilan halaman 

edit data barang. Halaman ini berisi form yang sudah terisi data barang yang dipilih untuk 

diedit. Perubahan data dapat dilakukan dengan mengubah informasi barang pada form yang 

tersedia. Terdapat tombol update untuk menyimpan perubahan data dan tombol batal untuk 

Kembali ke halaman sebelumnya.  

4.1.5 Implementasi Halaman Hapus Data Barang 

 

Gambar 4.5 Halaman Hapus Data Barang 

 

Pada Gambar 4.5 Halaman Hapus Data Barangmerupakan implementasi tampilan halaman 

hapus data barang. Pada halaman ini tersedia tombol hapus untuk menghapus data barang serta 

tombol batal yang berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya. 
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4.1.6 Implementasi Halaman Laporan KIB 

 

Gambar 4.6 Halaman Laporan KIB 

 

Pada Gambar 4.6 Halaman Laporan KIBmerupakan implementasi halaman laporan KIB. 

Halaman ini berisi form untuk memilih kategori KIB dan format file yang akan diekspor dan 

tombol ekspor untuk mencetak laporan KIB. 

 

4.2 Migrasi Data dari Sistem Lama ke Sistem Baru 

Migrasi data merupakan bagian dari tahap Implementation dalam metode ADDIE yang 

bertujuan untuk memindahkan seluruh data inventaris dari sistem lama ke dalam sistem 

informasi manajemen inventaris berbasis web yang baru dikembangkan. Sistem lama yang 

digunakan oleh Desa Tunjungan berupa pencatatan inventaris menggunakan Microsoft Excel 

tanpa dukungan sistem basis data terintegrasi. 

4.2.1 Sumber dan Kondisi Data Sistem Lama 

Data inventaris pada sistem lama berasal dari file Microsoft Excel yang digunakan untuk 

mencatat aset desa. Struktur data pada file tersebut belum konsisten, baik dari segi penamaan 

kolom, format data, maupun kodefikasi barang. Selain itu, masih ditemukan data ganda, 

perbedaan format penulisan, serta ketidaksesuaian antara data inventaris dan kondisi barang di 

lapangan. 
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4.2.2 Proses Migrasi Data ke Sistem Baru 

Proses migrasi data dilakukan menggunakan metode manual dengan memanfaatkan file 

Microsoft Excel dan format CSV (Comma Separated Values). Metode ini dipilih karena ideal 

untuk jumlah data kecil. Tahapan migrasi data meliputi: 

a. Pemetaan Struktur Data 

Sebelum proses impor data dilakukan, dilakukan mapping struktur data antara 

sistem lama dan sistem baru. Struktur data pada sistem lama bersifat tidak seragam, 

baik dari segi penamaan kolom maupun format data. Oleh karena itu, setiap kolom 

pada file Excel lama dipetakan ke atribut yang sesuai pada database sistem baru. 

Sebagai contoh, kolom Nama Barang, Jumlah, Tahun Pengadaan, Sumber Dana, 

dan Kondisi Barang pada sistem lama dipetakan ke tabel inventaris pada sistem baru 

yang telah dirancang secara terstruktur. Proses mapping ini memastikan bahwa setiap 

data dari sistem lama dapat tersimpan pada atribut yang tepat di sistem baru. Impor 

Data ke Database Baru 

b. Normalisasi Data 

Setelah proses mapping dan impor data, dilakukan normalisasi data untuk 

memastikan konsistensi dan integritas data inventaris. Normalisasi data meliputi: 

• Penghapusan data ganda (redundansi) 

• Penyamaan format penulisan, seperti tahun pengadaan dan nilai aset 

• Penyeragaman nilai atribut seperti kondisi barang dan sumber dana 

• Penyesuaian data agar sesuai dengan struktur database sistem baru 

Normalisasi data bertujuan untuk menghasilkan data inventaris yang bersih, terstruktur, 

dan siap digunakan dalam proses pencarian, monitoring, serta pelaporan inventaris 

desa. 

c. Import Data ke Sistem Baru 

Data yang telah diproses kemudian diimpor ke Google Sheets yang berfungsi 

sebagai basis data sistem informasi inventaris berbasis web. Setelah proses impor, 

dilakukan pengecekan ulang untuk memastikan tidak ada data yang hilang atau 

berubah selama proses migrasi. 
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4.2.3 Perbedaan Kodefikasi Lama dan Kodefikasi Baru 

Pada sistem lama, kodefikasi barang inventaris dilakukan secara manual dengan tingkat 

detail yang terbatas. Kode barang yang digunakan belum lengkap dan belum mampu 

merepresentasikan klasifikasi barang secara spesifik. Kondisi ini menyulitkan proses 

pengelompokan aset serta berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian dengan ketentuan 

pengelolaan barang milik desa. 

Pada sistem baru, kodefikasi barang diterapkan secara lebih rinci dan terstruktur sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016 tentang 

penggolongan dan kodefikasi barang milik daerah. Setiap barang inventaris diberikan kode 

yang mencerminkan klasifikasi barang secara lengkap mulai dari kelompok, subkelompok, 

hingga jenis barang. Kodefikasi ini diimplementasikan secara terintegrasi dalam sistem melalui 

mekanisme dropdown dan validasi input, sehingga mencegah kesalahan penulisan kode serta 

memastikan keseragaman data inventaris. 

Perbedaan mendasar antara kodefikasi lama dan kodefikasi baru terletak pada tingkat detail 

dan kepatuhan terhadap regulasi. Kodefikasi baru tidak hanya meningkatkan ketepatan 

klasifikasi aset, tetapi juga mendukung penyusunan laporan inventaris yang lebih akurat, 

terstruktur, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

 

4.3 Pengujian Sistem 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan pengujian Black Box dan Usability Testing 

untuk mengevaluasi sistem informasi inventaris yang dikembangkan. Berikut merupakan 

metode pengujian yang digunakan. 

4.3.1 Black Box Testing 

Pengujian black box merupakan metode pengujian yang berfokus pada hasil keluaran 

sistem berdasarkan data uji yang diberikan, tanpa memperhatikan proses internal sistem. 

Penulis memilih metode black box testing karena pengujian ini menitikberatkan pada 

pemenuhan kebutuhan fungsional sistem, di mana pengguna dapat menentukan kondisi 

masukan yang diterapkan sebagai bagian dari persyaratan fungsional aplikasi. Pengujian 

langsung dilakukan dengan mengggunakan browser untuk menguji halaman web, kemudian 

memasukkan input dan mengevaluasi apakah hasilnya sesuai dengan harapan atau tidak. 

Berikut penjelasan pengujian black box yang dilakukan penulis 
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Tabel 4.1 Hasil Black Box Testing 

No Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Pengguna memilih menu KIB Tampilan halaman data barang KIB Berhasil 

2 Mengeklik tombol tambah Tampilan form tambah data barang Berhasil 

3 Mengisi form data barang 

sesuai dengan kondisi (benar) 

lalu mengklik tombol simpan 

Tampilan kembali ke halaman data 

barang KIB dan data yang diinput 

berhasil ditampilkan 

Berhasil 

4 Mengklik tombol ubah Tampilan form ubah data barang Berhasil 

5 Mengisi form data barang 

sesuai dengan kondisi (benar) 

kemudian mengklik tombol 

simpan 

Tampilan kembali ke halaman data 

barang KIB dan data yang diinput 

berhasil ditampilkan 

Berhasil 

6 Mengklik tombol hapus Sistem menampilkan pesan 

konfirmasi penghapusan data 

Berhasil 

7 Mengklik tombol oke di pesan 

konfirmasi hapus data 

Tampilan kembali ke halaman data 

barang KIB dan data yang diinput 

berhasil ditampilkan 

Berhasil 

 

4.3.2 System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kegunaan suatu sistem dari perspektif pengguna. Instrumen SUS terdiri dari sepuluh 

pernyataan yang dirancang untuk menangkap persepsi pengguna terkait kemudahan 

penggunaan, konsistensi, dan kepuasan terhadap sistem yang diuji yag tercantum dalam Tabel 

4.2 Pernyataan System Usability Scale. Pernyataan bernomor ganjil (Q1, Q3, Q5, Q7, Q9) 

bersifat positif, sedangkan pernyataan bernomor genap (Q2, Q4, Q6, Q8, Q10) bersifat negatif. 

 

Tabel 4.2 Pernyataan System Usability Scale 

Kode Pertanyaan 

Q1 Saya merasa sistem ini memiliki desain yang sederhana sehingga mudah untuk 

digunakan 

Q2 Saya merasa sistem ini lambat dalam merespon tindakan saya 

Q3 Saya merasa sistem ini akan berguna dalam menunjang pekerjaan inventaris 
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Q4 Saya merasa susunan informasi dalam sistem ini tidak konsisten dan sulit dipahami 

Q5 Saya dapat menemukan menu atau fitur yang saya butuhkan dengan mudah 

Q6 Saya merasa beberapa istilah atau teks dalam sistem ini membingungkan 

Q7 Saya dapat mengoperasikan sistem ini dengan baik tanpa bantuan ahli maupun 

panduan sebelumnya 

Q8 Saya menilai bahwa tidak semua pengguna dapat dengan cepat memahami dan 

mengoperasikan sistem ini 

Q9 Saya merasa cepat beradaptasi dengan penggunaan sistem ini 

Q10 Fitur-fitur yang disediakan dalam aplikasi ini belum berjalan dengan baik 

 

Pernyataan pada Tabel 4.2 Pernyataan System Usability Scalemenggunakan skala Likert 

lima tingkat, yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat 

setuju). Hasil pengisian kuesioner oleh para responden disajikan pada Tabel 4.3 Hasil 

Kuesioner System Usability Sca 

 

Tabel 4.3 Hasil Kuesioner System Usability Scale 

Partisipan Skor 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

P1 4 2 5 2 4 2 4 1 4 2 

P2 4 2 4 2 4 2 3 2 5 2 

P3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 

P4 4 2 5 1 4 3 5 2 4 1 

P5 4 3 4 3 4 1 4 3 4 2 

P6 5 1 5 1 5 1 4 1 5 1 

P7 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 

P8 5 2 4 2 5 1 4 2 3 2 

P9 4 2 5 2 4 1 5 2 4 1 

P10 4 2 4 2 4 1 5 2 3 2 

 

Tabel 4.3 Hasil Kuesioner System Usability Scalemenyajikan hasil kuesioner System 

Usability Scale yang diperoleh melalui wawancara dengan responden. Penilaian dilakukan 

menggunakan skala Likert 1 sampai 5. Untuk pernyataan bernomor ganjil, perhitungan skor 
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dilakukan dengan cara mengurangkan nilai jawaban dengan angka 1 (nilai-1). Sementara itu, 

untuk pernyataan bernomor genap, skor diperoleh dengan mengurangkan nilai jawaban dari 

angka 5 (5-nilai). 

Seluruh skor dari sepuluh pernyataan kemudian dijumlahkan, dikalikan dengan factor 

pengali 2,5 untuk menghasilkan skor SUS, dan selanjutnya dibagi dengan jumlah partisipan 

guna memperoleh nilai rata rata yang ditampilkan pada Tabel 4.4 Hasil Perhitungan SUS 

 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan SUS 

 Skor hasil hitung  Jumlah Nilai 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 (Jumlah x 

2.5) 

P1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32 80 

P2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 30 75 

P3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 26 65 

P4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 33 82,5 

P5 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 28 70 

P6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 97,5 

P7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

P8 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 32 80 

P9 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 85 

P10 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 31 77,5 

Total  787,5 

 

 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑈𝑆

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
787,5

10 
 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 78,75 

 

( 4.1 ) 
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Gambar 4.7 Hasil Perhitungan rata-rata SUS 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor System Usability Scale (SUS), sebagaimana 

ditampilkan pada Gambar 4.7 Hasil Perhitungan rata-rata SUS, diperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan dari reponden sebesar 78,75 yang setara dengan nilai A. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa aplikasi sistem inventaris desa termasuk dalam tingkat penerimaan 

pengguna kategori Acceptable, sehingga dapat dinyatakan layak dan dapat diterima umtuk 

digunakan oleh pengguna. 

 

4.4 Analisis efisiensi dan dampak 

Tabel 4.5 Perbedaan Sebelum dan Sesudah Diterapkan Sistem 

Aspek Efisiensi Manual (Sebelum) Sistem (Sesudah) Peningkatan 

Waktu per barang 02:36 01:39 36,60% 

10 pencatatan 25:57 16:27 36,20% 

Akurasi data 69% 95% 26% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 Perbedaan Sebelum dan Sesudah Diterapkan Sistempenerapan 

sistem informasi inventaris berbasis web terbukti mampu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses pencatatan barang secara signifikan dibandingkan metode manual yang 

sebelumnya digunakan oleh perangkat Desa Tunjungan. Pengukuran performa dilakukan 

melalui pengujian langsung terhadap sepuluh transaksi pencatatan inventaris oleh petugas desa 

yang sama, dengan membandingkan waktu pencatatan sebelum dan sesudah implementasi 

sistem. Pada metode manual, rata-rata pencatatan satu barang memerlukan waktu sekitar 2 

menit 36 detik. Lamanya proses tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
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kerumitan dalam melakukan kodefikasi barang sesuai Permendagri, kebutuhan untuk 

memeriksa fisik barang secara manual, serta pencarian lembar kerja di Excel yang sering kali 

tidak terorganisir secara optimal Kondisi ini menyebabkan proses pencatatan menjadi lebih 

lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan pengetikan maupun duplikasi data.  

Setelah diterapkannya sistem informasi inventaris berbasis web, waktu pencatatan 

menunjukkan penurunan yang signifikan menjadi 1 menit 39 detik per barang. Penurunan 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai fitur otomatis yang tersedia dalam sistem, seperti formulir 

input terstruktur, dropdown untuk memilih kategori dan sumber dana, serta validasi kode 

barang yang mencegah terjadinya duplikasi. Selain itu, seluruh data yang diinput langsung 

tersinkronisasi ke Google Sheets secara real-time, sehingga perangkat desa tidak perlu lagi 

membuka atau mencari file secara manual. Proses otomatis ini tidak hanya membuat pencatatan 

lebih cepat, tetapi juga memperbaiki alur kerja sehingga petugas dapat menyelesaikan tugasnya 

dengan lebih konsisten dan terstandarisasi. 

Jika dibandingkan secara keseluruhan, waktu yang dibutuhkan untuk sepuluh kali 

pencatatan manual mencapai 25 menit 57 detik, sedangkan pada sistem informasi hanya 

memerlukan 16 menit 27 detik. Dengan demikian, terjadi peningkatan efisiensi sebesar 36,20% 

dalam waktu pencatatan, disertai peningkatan akurasi data yang cukup signifikan. Pada metode 

manual, akurasi data hanya mencapai 69%, disebabkan oleh kesalahan pengisian kode barang, 

inkonsistensi format, dan kelalaian dalam mencatat beberapa atribut penting. Setelah 

menggunakan sistem, tingkat akurasi meningkat menjadi 95%, menunjukkan peningkatan 

sebesar 26%. Perbaikan ini terjadi karena sistem secara otomatis memvalidasi format data, 

menyediakan struktur input yang baku, serta menolak data yang tidak sesuai ketentuan. 

Secara keseluruhan, perubahan dari metode manual ke sistem berbasis web memberikan 

dampak positif yang nyata dalam meningkatkan kecepatan, ketelitian, dan kualitas pencatatan 

inventaris desa. Sistem ini juga mendukung proses pelaporan sesuai standar Permendagri 108 

tahun 2016, sehingga mampu memperkuat akuntabilitas dan transparansi pengelolaan aset 

desa. Dengan demikian, penggunaan sistem informasi inventaris berbasis web dapat dikatakan 

sebagai solusi yang efektif dan relevan untuk meningkatkan tata kelola administrasi inventaris 

di Desa Tunjungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

berhasil menghasilkan sebuah sistem informasi inventaris berbasis web sebagai produk akhir. 

Proses pengembangan sistem dilakukan dengan menerapkan metode Research and 

Development (R&D) menggunakan pendekatan ADDIE, yang terdiri atas lima tahapan utama, 

yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penerapan tahapan-

tahapan tersebut memungkinkan proses pengembangan berjalan secara terstruktur dan 

sistematis, sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan sistem lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Pengembangan fitur tambahan: Untuk meningkatkan fungsi sistem, disarankan 

agar dikembangkan fitur-fitur tambahan, seperti fitur peminjaman dan 

pengembalian barang dan laporan mutasi yang lebih rinci serta manajemen 

ruangan. 

2. Peningkatan Antarmuka dan Pengalaman Pengguna 

Melakukan penyempurnaan pada tampilan antarmuka (UI) dan kemudahan 

penggunaan (UX) agar sistem lebih menarik dan intuitif bagi pengguna. 

3. Integrasi dengan Sistem Administrasi Desa 

Menghubungkan sistem inventaris dengan sistem administrasi atau keuangan desa 

agar proses pelaporan dan pengawasan aset menjadi lebih efisien dan terpusat. 
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Lampiran A: Tangkapan Layar Proses Desain 
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Lampiran C: Proses Pengujian Sistem 
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